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Abstract:
Basically woven crafts has good potential. Because has aesthetic value and
attractiveness to high consumers. One example is a woven bag,However, due to a
lack of education that woven bags have several benefits, this business is less
popular.So that productivity in this business it's still not working well. Apart from
that, you can see the business around you there are still many housewives (IRT)
which has no activities in midday. As for the internal purpose This community
service is to develop products woven crafts and giving assistance for household
workers around business through Woven Bag product innovation.This was done as
an effort creative economy empowerment,especially in the weaving and weaving
business also empowering housewives to do more productive and able to make use
of it available free time. This devotion using an approach method in the form of
creative efforts then product innovation is carried out such as processing motifs
and models of woven bags.
Keyword: Training; Empowerment; Woven Bags

Abstrak
Kerajinan anyaman pada dasarnya memiliki potensi yang baik. Karena memiliki
nilai estetika dan daya tarik kepada konsumen yang tinggi. Salah satu contohnya
Tas anyaman,namun karena kurangnya edukasi kalau tas anyaman mempunyai
beberapa manfaat, jadi usaha ini kurang di minati.Sehingga produktivitas pada
usaha ini masih kurang berjalan dengan baik. Selain itu disekitar usaha terlihat
masih banyak Ibu-ibu Rumah Tangga (IRT) yang tidak memiliki kegiatan di siang
hari. Adapun tujuan dalam pengabdian masyarakat ini adalah untuk
mengembangkan produk kerajinan anyaman dan memberikan pendampingan
bagi IRT sekitar usaha melalui inovasi produk Tas Anyaman. Hal ini dilakukan
sebagai upaya pemberdayaan ekonomi kreatif, terutama pada usaha anyaman
dan juga pemberdayaan IRT agar lebih produktif dan mampu memanfaatkan
waktu luang yang ada. Pengabdian ini menggunakan metode pendekatan berupa
usaha kreatif kemudian dilakukan inovasi produk seperti mengolah motif dan
model Tas Anyaman.
Kata Kunci: Pelatihan; Pemberdayaan; Tas Anyaman

PENDAHULUAN

Plastik merupakan sebuah material yang memiliki sifat yang ringan, elastis, fleksibel,
kedap air praktis dan juga harganya yang relatife murah dibandingkan bahan kemasan lainnya
(Prasanko et al., 2017) (Septiana, 2022).Plastik merupakan salah satu jenis sampah yang
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dihasilkan dari aktivitas manusia.komposisi sampah terbesar di Indonesia berasal dari sampah
dapur (organik), sedangkan plastik menempati urutan terbesar kedua setelah sampah
organik. Meskipun menempati posisi kedua, namun dampak yang diakibatkan jika sampah
plastik dibiarkan begitu saja dapat menimbulkan pencemaran lingkungan yang lebih besar
dibandingkan dengan sampah organik. Hal ini dikarenakan sifat plastik yang tidak dapat
terurai atau terurai dalam waktu sangat lama jika dibandingkan sampah organik.

Salah satu upaya mengurangi keberadaan sampah plastik adalah dengan
memperpanjang umur plastik yang merupakan salah satu bagian dari 3R (Reduce, Reuse,
Recycle). Sampah plastik yang sudah tidak dapat didaur ulang menjadi jenis plastik lain
(biasanya memiliki kualitas yang lebih rendah dari jenis plastik awal) biasanya didaur ulang
menjadi berbagai jenis barang kerajinan, seperti tas, gantungan kunci, hiasan dinding. lampu
dan lain sebagainya.

Desa Bangunrejo merupakan desa yang terletak di Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Ngawi. Desa Gundik mempunyai Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang potensial mulai dari pertanian, perniagaan dan usaha-usaha UMKM.Dalam usaha UMKM
ada salah satu usaha yang masih jarang di temukan salah satunya adalah usaha kerajinan
tangan Tas anyaman ,sehingga sangat potensial usaha ini bisa membantu perekonomian
masyarakat sekitar. Anyaman adalah salah satu seni kerajinan khas yang dimiliki bangsa
Indonesia.Menganyam merupakan suatu kegiatan ketrampilan yang dapat menghasilkan
suatu karya seni yang dilakukan dengan cara menyusupkan antara lungsi (vertikal) dan pakan
(horizontal) secara bergantian atau berselang-seling.

Prinsip kerja pada teknik menganyam adalah sama, baik secara tradisional maupun
menggunakan alat modern. Diketahui ada tiga macam motif anyaman yakni: Motif lurus. Pada
motif anyaman lurus ada dua pola yakni anyaman sasak dan anyaman kepar, yaitu:

Anyaman sasak adalah teknik susup-menyusup antara pakan dan lungsi dengan
langkah-satu-satu atau diangkat satu ditinggal satu timpang tindih. Anyaman kepar adalah
susup menyusup antara lungsi dan pakan dengan langkah dua-dua atau lebih. Motif
buku/serong. Anyaman buku atau serong adalah anyaman yang lungsi dan pakannya dibuat
serong (miring) ke arah kiri dan kanan dengan posisi 45 derajat dari letak penganyamnya.

Motif truntun. Anyaman motif truntun adalah perpaduan antara anyaman tegak
dengan anyaman serong, sehingga membentuk segi enam, kemudian disusupi ikatan yang
lebih kecil. Berdasarkan hasil observasi di dusun Jenggrik, Bangunrejo terdapat sekelompok
ibu-ibu yang hanya berperan sebagai ibu rumah tangga yang kurang produktif dan tidak
menghasilkan income guna membantu perekonomian keluarga. Adapun tujuan dalam
pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan produk kerajinan tas
anyaman.Hal ini dilakukan sebagai upaya pemberdayaan ekonomi kreatif, terutama pada
usaha anyaman dan juga pemberdayaan IRT agar lebih produktif dan mampu memanfaatkan
waktu luang yang ada (Yusrina & Nuri, 2023).

Selain itu adanya pelatihan ini merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
dalam menanggulangi masalah sampah plastik yang mana menjadi masalah yang serius saat
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ini. Penggunaan tas anyaman bisa menjadi alternatif pengganti dari penggunaan plastik yang

biasanya didapatkan saat berbelanja kita bisa menggantikan plastik sekali pakai dengan tas
anyaman belanja ini yang dapat digunakan berkali-kali.

METODE PELAKSANAAN

Jenis metode penelitian yang dilakukan adalah kualitatif deskriptif yang dilakukan
dengan pengabdian pada masyarakat warga desa Bangunrejo khusunya bagi ibu ibu rumah
tangga(IRT).Hal-hal yang dilaksanakan antara lain: a) Pendidikan Masyarakat, melakukan
penyuluhan yang bertujuan meningkatkan pemahaman serta kesadaran masyarakt tentang
sejarah kerajinan dan pentingnya menghasilkan produk yang ramah lingkungan, b) Pelatihan
membuat produk inovasi tas dan kerajinan anyaman.

Serta jurnal ini dibuat dengan menggunakan pendekatan ABCD (Assets Based
Community Development) dengan memanfaatkan aset dan potensi yang ada. Pada
pengabdian ini aset yang digunakan adalah usaha anyaman. Usaha anyaman ini menjadi salah
satu indikator yang bisa digunakan untuk kemajuan memajukan masyarakat.Selain itu,
metode ABCD juga mengharuskan adanya komunitas masyarakat yang dilibatkan agar
nantinya bisa mengetahui perubahan yang diinginkan dan bisa melanjutkan kedepannya.
Dalam hal ini pihak yang dilibatkan adalah Ibu-ibu Rumah tangga (IRT). digunakan untuk
menyelesaikan masalah ini yang sesuai antara lain: a) Pendidikan Masyarakat, melakukan
penyuluhan yang bertujuan meningkatkan pemahaman serta kesadaran masyarakt tentang
sejarah kerajinan dan pentingnya menghasilkan produk yang ramah lingkungan, b) Pelatihan
membuat produk inovasi tas dan kerajinan anyaman.

Upaya yang dilakukan dalam program pengabdian ini dimaksud untuk mencapai
tujuan sasaran pengabdian, sehingga masyarakat dapat menerapkan dalam
aktivitasnya.Selain itu diharapkan melalui program ini masyarakat dapat berkembang
mengikuti trend yang ada dimasyarakat karena telah melakukan inovasi dan dapat
menambah pendapatan keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Bangunrejo termasuk desa yang memiliki banyak sumber daya alam SDA dan
sumber daya manusia SDM yang potensial kegiatan sehari-hari masyarakatnya juga berbeda-
beda seperti berdagang bertani dan lain sebagainya. Salah satu kegiatan potensial yang
dilakukan oleh masyarakat Bangunrejo adalah bertani jagung, masyarakat ada yang menanam
jagung di ladang maupun ada yang menanam di sekitar rumah warga .selain sebagian besar
warga desa adalah petani, juga tak sedikit yang menekuni wiraswasta, juga mulai berkembang
jenis juga ternak yang kian maju.

Seperti yang diketahui bahwa mayoritas masyarakat di desa bangrejo ini aktivitasnya
bertani. Oleh karena itu banyak masyarakat yang memiliki waktu luang di siang hari, terutama
ibu-ibu rumah tangga ( IRT). Hal ini dikarenakan aktivitas pertanian seperti aktivitas di sawah
ladang maupun mencari pakan ternak sudah selesai, oleh karena itu kegiatan pelatihan ini
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memiliki potensi yang baik apabila nantinya masyarakat akan menekuni usaha kerajinan tas
anyaman ini, karena kegiatan menganyam ini dapat dilakukan di waktu senggang sehingga
tidak mengganggu aktivitas utama para ibu rumah tangga sehingga dapat meningkatkan
perekonomian keluarga.
Kegiatan pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang Pemberdayaan Masyarakat Desa
Bangunrejo Melalui Pelatihan Kerajinan tas Anyaman Tali Plastik ini Sebagai Bentuk
Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Keluarga telah dilakukan sebanyak tiga kali
Pertemuan pertama dengan mitra untuk berkoordinasi seputar permasalahan mitra dan
kegiatan pelatihan yang akan dilakukan. Pertemuan kedua dan ke tiga pelatihan tentang
kerajinan tas anyaman.

Pelatihan yang ini dilakukan di rumah Ibu Alasannya karena rumah tersebut sangat
strategis untuk digunakan sebagai tempat pelatihan produk berupa tas anyaman.Alat dan
bahan pada kegiatan pelatihan ini disediakan langsung oleh penulis karena penulis
merupakan pengrajin dan pelatih dalam pembuatan tas anyaman .setiap satu orang peserta
pelatihan mendapatkan bahan yang bisa digunakan untuk membuat 2 tas anyamanan di mana
satu digunakan saat pelatihan dan yang satunya digunakan untuk latihan ibu-ibu rumah
tangga di rumah ibu Ning.Peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 12 Orang yang semuanya
merupakan lbu rumah tangga (IRT).

Adapun tahap-tahap dalam pembuatan tas anyaman ini antara lain:

Tahap awal pembuatan tas anyaman. Pada tahap ini pengrajin memberikan contoh
untuk membentuk pola dasar tas anyaman . Pola ini tidak semata mata mudah dalam
pembuatannya, harus rapat dan dengan hitungan yang pas agar nantinya menghasilkan
produk yang baik. Setelah diberikan contoh dilanjutkan ibu rumah tangga (IRT) yang hadir
untuk mencoba membuat pola dasar tas anyaman tersebut. b.Tahap Tas anyaman setengah
jadi. Pada tahap ini pola dasar yang dibuat ditahap sebelumnya sudah mulai kelihatan menjadi
Tas anyaman. Dengan dipandu oleh pengrajin, Ibu-ibu Rumah Tangga (IRT) menganyam
dengan telaten agar nanti hasilnya maksimal.

Tahap tas anyaman jadi. Pada tahap ini tas anyaman sudah membentuk hasil akhir.
Yaitu bagian pegangan tas ,dalam hal ini pelatih memberikan contoh untuk membentuk
pegangan tas lalu dilanjutkan ibu-ibu rumah tangga dengan pendampingan pelatih.setelah
jadi tas anyaman yang dibuat terlihat rapi dan cantik serta memiliki nilai jual yang tinggi.

Selain kegiatan pendampingan inovasi produk kepada para pengrajin anyaman, kami
juga melakukan pendampingan dalam pencatatan keuangan secara sederhana guna untuk
memperbaiki siklus keuangan bisnis. Hal ini diperlukan agar keuangan pribadi tidak tercampur
dengan keuangan yang digunakan dalam aktivitas bisnis pengayaman dan keuangan pribadi.
Berkaitan dengan pemisahan keuangan bisnis dan pribadi diperlukan edukasi bidang
keuangan terutama bagi bisnis pemula dibidang UMKM agar dapat mengelola keuangan
secara cerdas dan rutin sesuai dengan aktivitas bisnis. Kegiatan pendampingan berkaitan
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pemisahan keuangan bisnis diharapkan dapat mengetahui laba bersih yang diperoleh dalam
bisnis, kemudian mengajarkan bahwa literasi keuangan dapat menghindarkan mereka dari
penipuan dari berbagai pihak sehingga akan mudah untuk dipahami (Yushita, 2017) (Rahajeng
& Nuri, 2024)

Alasan dilakukan pelatihan usaha agar mendorong lbu-ibu Rumah Tangga (IRT)
memiliki pemahaman tentang wirausaha serta memanfaatkan waktu luangnya agar lebih
produktif. Disini tim pengabdi atau mahasiswa KKN berperan sebagai pengrajin serta pelatih
yang secara langsung melakukan pelatihan untuk peserta lbu-ibu Rumah Tangga (IRT).
Kegiatan pengabdian dapat berjalan dengan lancar. Peserta pelatihan antusias dalam belajar
mengkreasikan berbagai bentuk anyaman tali plastik. Peserta pelatihan memberikan respon
yang positif terhadap kegiatan pengabdian ini sebagai bentuk menambah wawasan dan
pengetahuan peserta dalam bidang kreasi anyaman. Kegiatan pengabdian sebagaimana

ditunjukkan Pada Gambar berikut.

Gambar .2. Proses Pembuatan Tas Anyaman
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Selanjutnya, hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat secara garis besar

dapat dilihat dari penilaian beberapa komponen antara lain: Keberhasilan target jumlah
peserta dalam kegiatanTarget awal jumlah peserta pelatihan usaha yaitu 12 orang .dan saat
kegiatan pelatihan seluruh peserta yang ditargetkan hadir dalam kegiatan pelatihan. Sehingga
dapat dikatakan pencapaian target dalam pelaksanaan kegiatan ini 100%. Ketercapaian
tujuan kegiatan Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan produk pada usaha
anyaman agar produknya mampu meningkatkan ekonomi serta menjadikan waktu luang Ibu-
ibu Rumah Tangga (IRT) lebih produktif. Pada kegiatan ini peneliti memberikan fasilitas
kepada lbuibu Rumah Tangga (IRT) untuk mengikuti pelatihan usaha. Semua kegiatan
dilakukan dengan baik sesuai waktu yang telah ditentukan.

Kemampuan peserta dalam penguasaan materi. Kegiatan pelatihan usaha tas
anyaman dilaksanakan dengan waktu yang relatif singkat. Dalam kegiatan ini materi
disampaikan melalui praktik langsung dengan model yang tidak resmi, artinya kegiatan
berlangsung secara santai tapi pasti terlebih karena kegiatan ini masih awam bagi lbu-ibu
Rumah Tangga (IRT). Peserta yang mengikuti kegiatan juga lebih merasa rileks dengan model
pelatihan yang dipilih. Secara umum kegiatan yang dilakukan ini meningkatkan pengetahuan
peserta tentang kewirausahaan serta memberikan dampak positif bagi Ibu-ibu Rumah Tangga
(IRT)yang ingin memanfaatkan waktu luang yang dimiliki.

PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas dapat menyimpulkan beberapa hasil yang didapatkan:
Tujuan awal dari pelatihan pembuatan tas anyaman ini adalah untuk mengurangi sampah
plastik karena tas anyaman ini bisa dipakai berulang-ulang. Sehingga apabila para ibu rumah
tangga akan melaksanakan usaha ini hal ini tentu saja juga akan berdampak positif bagi
lingkungan karena mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Kegiatan inovasi produk
dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat terutama ibu rumah tangga Yaitu dapat
menambah penghasilan keluarga menambah wawasan ibu-ibu rumah tangga dalam
berwirausaha secara langsung serta bermanfaat untuk mengisi waktu luang dengan produktif
kegiatan yang dilakukan membuat tas nyaman
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